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Analisis Hubungan Kecepatan Dan Tingkat Pelayanan Jalan Perkotaan Pada Jalan
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Oktovianus E. Semiun, Egidius Kalogo
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ABSTRAK

Adanya analisis hubungan kecepatan dan tingkat pelayanan jalan perkotaan pada jalan

bermedian,kelancaran arus lalu lintas dijalan raya sangat dibutuhkan disetiap wilayah

terutama dikota-kota besar. Ini disebabkan oleh tingkat kebutuhan terhadap penggunaan

transportasi semakin meningkat. Peningkatan populasi kendaraan secara terus menerus

serta berkembangnya daerah daerah baru,yang tidak disertai dengan peningkatan

pasaran jalan akan menyebakan jalan menjadi macet,karena kapasitas jalan tidak bisa

menampung arus lalu lintas yang ada.hal ini juga akan mempengaruhi kecepatan

kendaraan. Tujuan dari penelitian ini untuk, mengetahui kecepatan kendaraan pada ruas

jalan Piet A Tallo Kota Kupang, mengetahui tingkat pelayanan jalan perkotaan pada ruas

jalan Piet A Tallo Kota Kupang, mengetahui hubungan antara kecepatan kendaraan

dengan tingkat pelayanan pada ruas jalan Piet A Tallo. Data yang diperoleh dari hasil

analisa adalah Kecepatan dan kepadatan yang akan dihubungkan menjadi masing-

masing bagian yaitu, Kecepatan–Kepadatan (Us–D), Volume–Kecepatan (Q–Us) dan

Volume–Kepadatan (Q–D). Dari hasil analisis disimpulkan bahwa kecepatan kendaraan

ringan rata-rata yang dihasilkan perhari di setiap titiknya berkisar dari 23-26 km/jam

disetiap jam dan harinya. Data kecepatan tertinggi terdapat pada hari senin siang yaitu

pukul 11.00–14.00 sebesar 26.4836 km/jam. Data kecepatan terendah terdapat pada hari

selasa sore yaitu 15.00-18.00 dengan kecepatan sebesar 23.2078 km/jam. Tingkat

pelayanan rata-rata jalan tiap titik pengamatan yaitu, titik 1 dengan nilai derajat kejenuhan

(DS) 0.148–0.203 dan tingkat pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi baik (LOS

B), titik 2 dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0.137–0.209 dan tingkat pelayanannya

dapat digolomgkan dalam kondisi baik (LOS B) dan juga pada titik 3 dengan nilai derajat

kejenuhan (DS) 0.14-0.21 dan tingkat pelayanannya dapat digolongkan dalam kondisi

baik (LOS B).

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan, Kecepatan, Kepadatan, Pelayanan Jalan, Volume
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